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ABSTRAK 

 

Kelenjar prostat merupakan organ tubuh pada laki-laki yang berbentuk seperti kacang kenari, 

kelenjar prostat terletak di dasar kandung kemih dan mengelilingi uretra posterior, salah satu gangguan 

pada prostat adalah terjadinya pembesaran yang lazimnya terjadi pada pria di atas 50 tahun. Di Indonesia 

BPH menjadi penyakit urutan ke dua dengan jumlah penderita terbanyak setelah penyakit batu saluran 

kemih, dan secara umum diperkirakan hampir 50% pria Indonesia menderita BPH, jika dilihat dari 200 

juta lebih rakyat Indonesia maka dapat di perkirakan sekitar 2,5 juta pria yang berumur lebih dari 60 

tahun menderita BPH ( Purnomo, 2008). Penyakit ini perlu diwaspadai karena bila tidak segera ditangani 

dapat mengganggu saluran kemih, efek jangka panjang yang timbul adalah retensi urine akut, refluks 

kandung kemih, hidroureter, dan urinari tract infection. Dari penelitian ini mendapatkan hasil hitung dari 

data uji terhadap confussion matrix menunjukkan bahwa tingkat akurasi 70%, presisi 67% dan recall 

40%. 
 

1. PENDAHULUAN 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Prostat 

Benigna Prostate Hiperplasia (BPH) 

merupakan perbesaran kelenjar prostat, 

memanjang ke atas kedalam kandung kemih 

dan menyumbat aliran urin dengan menutupi 

orifisium uretra akibatnya terjadi dilatasi 

ureter (hidroureter) dan ginjal (hidronefrosis) 

secara bertahap (Smeltzer dan Bare, 2002). 

2.2.  Sistem kardiovasculer 

Sistem kardiovaskuler merupakan organ 

sirkulasi darah yang terdiri dari jantung, 

komponen darah dan pembuluh darah. 

Fungsi sirkulasi adalah untuk memenuhi 

kebutuhan jaringan tubuh, untuk mentranspor 

zat makanan ke seluruh tubuh, untuk 

mentranspor produk-produk yang tidak 

berguna, untuk mentranspor oksigen ke 

seluruh tubuh, untuk menghantarkan hormon 

dari satu bagian tubuh ke bagian tubuh yang 

lain, dan secara umum untuk memelihara 

lingkungan yang sesuai di dalam seluruh 

cairan jaringan tubuh agar sel bisa bertahan 

hidup dan berfungsi secara optimal. 

2.3.  Elektrokardiogram 

Elektrokardiogram (EKG) merupakan suatu 

sinyal yang terbentuk sebagai hasil dari 

aktivitas listrik jantung. EKG diambil dengan 

memasang elektroda pada titik tertentu tubuh 

pasien. Sinyal EKG mempunyai bentuk 

spesifik sehingga dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk menentukan kondisi kesehatan 

jantung oleh ahli jantung. Sinyal EKG 

direkam menggunakan perangkat 

elektrokardiograf, (Abedin – Conner, Belajar 

EKG Tanpa Guru, 1991). 

2.4.  Kadar Hemoglobin 

Kadar hemoglobin adalah ukuran pigmen 

respiratorik dalam butiran- butiran darah 

merah. Jumlah hemoglobin dalam darah 

normal adalah kira- kira 15gr setiap 100 ml 

darah dan jumlah ini disebut “100 persen” 

(Evelyn, 2008). Hemoglobin adalah protein 

yang kaya akan zat besi. Mempunyai daya 

gabung terhadap oksigen dan dengan oksigen 

itu membentuk oxihemoglobin di dalam sel 

darah merah. Dengan fungsi ini maka 

oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan 

tubuh (Evelyn, 2008). 

2.5.  Data Mining 

Data mining adalah suatu istilah yang 

digunakan untuk menguraikan penemuan 

pengetahuan di dalam database. Data mining 

adalah proses yang menggunakan teknik 

statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan 

machine learning untuk mengekstraksi dan 

mengidentifikasi informasi yang bermanfaat 

dan pengetahuan yang terkait dari berbagai 

database besar. (Turban, dkk. 2005) 

2.6.  Naive Bayes 

Naive Bayes merupakan sebuah 

pengklasifikasian probabilistik sederhana 

yang menghitung sekumpulan probabilitas 

dengan menjumlahkan frekuensi dan 

kombinasi nilai dari dataset yang diberikan. 

Algoritma menggunakan teorema bayes dan 

mengasumsikan semua atribut independen 

atau tidak saling ketergantungan yang 

diberikan oleh nilai pada variabel kelas. 

Naive Bayes juga didefinisikan sebagai 

pengklasifikasian dengan metode probabilitas 

dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuan 

inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi 

peluang di masa depan berdasarkan 
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pengalaman di masa sebelumnya (Saleh, 

2015). 

2.7.  Confussion Matrix 

Evaluasi hasil klasifikasi dilakukan dengan 

metode confusion matrix. Confusion matrix 

adalah tool yang digunakan sebagai evaluasi 

model klasifikasi untuk memperkirakan 

objek yang benar atau salah. Sebuah matrix 

dari prediksi yang akan dibandingkan dengan 

kelas sebenarnya atau dengan kata lain berisi 

informasi nilai sebenarnya dan prediksi pada 

klasifikasi (Gorunescu, 2011: 319). 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.  Tahapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.  Penyediaan Dataset 

Penelitian ini menggunakan dataset yang 

diambil dari situs internet pada laman web 

ftp://ftp.uni- 

bayreuth.de/pub/math/statlib/s/Harrell/data/xl

s/prostate .xls yang berisi beberapa atribut 

diantaranya; tingkatan penyakit (stadium), 

konsumsi obat per hari, usia penyakit (bulan), 

usia pasien, aktivitas per hari, riwayat 

cardiovascular, electrocardiogram, serum 

hemoglobin, serum PAP (Prostatic Acid 

Phosphatase), bone metastases. 

3.3.  Dsd 

No. Atribut Data Awal Preprocessing Ket. 

1 Tingkatan 

penyakit 

Angka 3-4 Tidak ada 

Preprocessing 

Sesuai data asli 

2 Konsumsi 

obat 

0,2 mgestrogen 

1,0 mgestrogen 

5,0mgestrogen 

Placebo 

0,2 

1,0 

5,0 

Obat lain 

Persingkat 

perhitungan 

3 usia penyakit 

(bulan) 

Angka 1-76 Fase pertama (1-12 

bulan), Fase kedua (>1-

3 tahun) dan  Fase 

ketiga (>3 tahun) 

(sumber : panduan 

penatalaksanaan 

kanker prostat 

kementerian 

kesehatan republik 

Indonesia) 

4. Usia Angka 48-89 Lansia  (46-65 tahun) 

Manula >65 tahun 

Depkes RI 2009 

5 Serum 

Hemoglob

-in 

Angka 5-21 Dibawah Normal <14 

Normal Hemoglobin 

14-18 gr/dl 

Diatas normal >18 

(sumber : Website 

Laboratorium 

kesehatan 

Indonesia) 

6 Serum 

Prostatic 

Acid 

Phosphata

se 

Angka 0,09-99 Normal <=2,1 ng/mL 

Diatas normal >2,1 ng 

/mL 

(Sumber: Mayo 

Clinik - 

Mayo Medical 

Labolatories) 

 

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

4.1.  Persiapan data 
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4.2.  Penghitungan naive bayes 

 
4.3.  Confussion matrix 

 

Kriteria Jumlah 

TP 8 

TN 30 

FP 4 

FN 12 

Total 54 

 

Akurasi 70% 

Presisi 67% 

Recall 40% 

 

5. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, Analisis 

Klasifikasi Risiko Terhadap Penderita Prostat 

Menggunakan Metode Naive Bayes dengan 

data 506 record, data latih 452, data uji 54 

record, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Klasifikasi penderita prostat menggunakan 

naive bayes didukung dengan sistem yang 

dibangun menggunakan PHP data database 

ini memiliki keunggulan lebih cepat 

dibandingkan dengan klasifikasi manual 

atau penghitungan manual pada excel 

misalnya. 

2. Hasil hitung dari data uji terhadap 

confussion matrix menunjukkan bahwa 

tingkat akurasi 70%, presisi 67% dan recall 

40%. 

5.2. Saran 

Berikut ini adalah saran yang dapat membantu 

penelitian agar lebih baik dan berkembang, 

antara lain : 

1. Preprocessing pada atribut masih 

dilakukan secara manual, sehingga perlu 

adanya pengembangan terhadap proses ini 

agar dapat mengefisiensi waktu.  

2. Pengembang dapat membandingkan 

dengan metode lain, untuk mencari serta 

menentukan metode yang paling tepat. 

3. Pada sistem ini pasien baru tidak terekam, 

kepada pengembang data pasien bisa 

terekam pada database. 
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